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ABSTRAK 

 

Sungai Citumang merupakan sungai yang dimanfaatkan penduduk untuk kegiatan 

body rafting. Banyaknya aktivitas wisata seperti body rafting di kawasan Citumang 

berpotensi terjadi perubahan kualitas air, sehingga perlu ditinjau kualitas air pada 

segmen sungai Citumang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman 

makrozoobentos, menganalisis hubungan parameter lingkungan terhadap kehadiran 

makrozoobentos dan mengetahui tingkat kualitas perairan terhadap komposisi 

Functional Feeding Group (FFG) di kawasan body rafting sungai Citumang. 

Pengukuran kualitas air di segmen Sungai Citumang menggunakan metode 

BIOTILIK dengan 6 stasiun (1.2km) dan masing-masing stasiun terbagi dalam 4 

titik. Untuk mengetahui korelasi parameter lingkungan terhadap keberadaan famili 

makrozoobentos di analisis dengan Canonical Correspondence Analysis (CCA). 

Berdasarkan penelitian diperoleh makrozoobentos EPT (Ephemeroptera, 

Plecoptera, Trichoptera) sebanyak 6 famili dan non-EPT sebanyak 23 famili. Hasil 

Canonical Coressponden Analysis (CCA) menyatakan bahwa tiga famili 

makrozoobentos dipengaruhi oleh kadar nitrat, Dissolved Oxygen (DO), kecepatan 

arus, sepuluh famili dipengaruhi oleh pH, kekeruhan, fosfat, kombinasi substrat 

tanah (ST) dan kedalaman. Selanjutnya, terdapat 15 famili yang dipengaruhi oleh 

kadar Total Dissolved Solids (TDS) dan C-Organik. Terjadi pergeseran komposisi 

Functional Feeding Group (FFG) makrozoobentos yaitu, rendahnya FFG tipe 

shredder 3% - 11% di bagian hulu, rendahnya tipe grazer (18% - 25%) di bagian 

tengah dan tingginya tipe grazer (11% - 51%) di bagian hilir. Berdasarkan hasil, 

dapat disimpulkan bahwa komposisi makrozoobentos dipengaruhi oleh kualitas air, 

dan tingkat kualitas air berdasarkan metode BIOTILIK di kawasan body rafting 

Sungai Citumang berkisar dari tidak tercemar hingga tercemar ringan. 

Kata Kunci : Biomonitoring; BIOTILIK; Kualitas Air; Makrozoobentos; Sungai 

Citumang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sungai merupakan salah satu perairan lotik (bergerak) yang berfungsi 

sebagai media atau tempat hidup organisme. Organisme yang hidup dalam 

badan air adalah organisme yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap 

kecepatan arus atau aliran air (Odum, 1993). Sungai memiliki ciri perairan yang 

mengalir dengan adanya aliran yang satu arah dan biasanya akan berakhir di 

laut (Ewusie, 1990). Sungai memiliki 3 bagian di antaranya adalah bagian hulu, 

bagian tengah dan bagian hilir. Kondisi lingkungan sekitar menyebabkan setiap 

bagian sungai memiliki aktivitas yang berbeda. Menurut Effendi (2003) sungai 

merupakan sumber air bagi masyarakat yang berguna sebagai penampung, 

irigasi, dan bahan baku air minum ataupun memenuhi kebutuhan hidup lainnya 

seperti pertanian, peternakan, perikanan dan industri yang akan menghasilkan 

limbah. Stabilitas ekosistem sungai bisa terganggu oleh berbagai hal, salah 

satunya adalah perkembangan suatu wilayah dari berbagai sektor.  

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu Kawasan Strategi 

Pariwisata Nasional (KSPN) di wilayah Provinsi Jawa Barat. Hal ini 

menjadikan Kabupaten Pangandaran mengalami perkembangan yang cukup 

pesat, ditandai oleh semakin bertambahnya jumlah usaha, industri, hotel dan 

bertambahnya penduduk yang tinggal di kawasan permukiman. Bagian badan 

air yang ada di Kabupaten Pangandaran bahkan saat ini dijadikan aset untuk 

pariwisata. Salah satu objek wisata alam di Kabupaten Pangandaran adalah 

kawasan wisata body rafting Citumang. Kegiatan body rafting dilakukan 

dengan menyusuri aliran segmen sungai Citumang. Jarak yang ditempuh 

menuju lokasi body rafting yaitu sejauh 15 Km dari arah barat Pantai 

Pangandaran, sungai ini berada di kawasan hutan milik Perhutani tepatnya 

berada di Desa Bojong, Kecamatan Parigi. Objek wisata body rafting ini sudah 

dimulai sejak 2007, dan telah di resmi dikelola oleh karang taruna desa Bojong 
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serta bekerja sama dengan Perum Perhutani pada tahun 2011(Hermansah, 

2019). 

Sungai Citumang dimulai dari gua yang bisa menjadi sumber mata air 

dengan panjang sungai 1.5 km. Keberadaan gua tersebut menjadi asal muasal 

kawasan ini disebut “Citumang” dikarenakan aliran airnya berada di atas gua 

atau dalam bahasa sunda biasa disebut numpang, sedangkan ci diambil dari 

kata cai yang berarti air. Dalam hal ini, aliran hulu sungai tersebut berasal dari 

gua dan kemudian membentuk curug (air terjun) sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan body rafting. Bagian sungai ini dijadikan titik awal aktivitas 

body rafting, di awali dengan lompat dari tebing sungai yang berupa mulut gua 

setinggi 7m (Eris Rusnandar, komunikasi pribadi, 22 Desember 2022).  

Objek Wisata Sungai Citumang pada tahun 2018 telah di kunjungi lebih 

dari 20.000 wisatawan dengan pendapatan mencapai Rp. 400.000.000 

(Hermansah, 2019). Semakin padat suatu kawasan, maka masalah pencemaran 

akan semakin kompleks, seperti terjadinya perubahan kualitas sungai dapat 

sangat mempengaruhi kehidupan biota yang hidup di dasar perairan tersebut 

(Sastrawijaya, 2009).  

Pemanfaatan sungai di Pangandaran sebagai kawasan wisata yang 

banyak di kunjungi perlu dilakukan pemantauan kualitas perairan yang dapat 

dilakukan menggunakan parameter kimia, parameter fisika dan biologi. 

Namun, pemantauan kualitas air menggunakan parameter kimia dan fisika 

hanya bersifat sesaat dan belum bisa menggambarkan tentang kondisi suatu 

ekosistem sungai sehingga, perlu menggunakan parameter yang lebih 

representatif dalam menggambarkan kondisi suatu ekosistem yaitu dengan 

menggunakan parameter biologi atau sering disebut juga biomonitoring 

(Rahayu et al., 2009).  

Biomonitoring merupakan pemantauan kualitas lingkungan dengan 

menggunakan organisme, dalam penelitian ini digunakan istilah BIOTILIK 

yang merupakan sinonim dengan istilah biomoniroting. BIOTILIK merupakan 

menilik atau memantau kualitas air sungai dengan menggunakan indikator 

biota akuatik yang hidup didalam air untuk mengontrol dan menilai perubahan 
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kualitas lingkungan secara berulang (Matthews et al., 1082). Biota yang sering 

digunakan sebagai bio-indikator suatu perairan adalah makrozoobentos karena 

hewan ini memiliki tingkat kepekaan yang sangat tinggi terhadap perubahan 

yang terjadi (Rini, 2011). Makrozoobentos adalah indikator biologi yang 

terdapat di seluruh bagian sungai yang mampu memberikan gambaran 

mengenai kondisi perairan bersifat menetap, hidup relatif lama dan bergerak 

relatif lamban. Tingkat keanekaragaman makrozoobentos dapat diketahui 

berdasarkan keanekaragaman, komposisi, kemelimpahan serta distribusi dari 

makrozoobentos itu sendiri (Nurfajrin & Rosada, 2018). Penelitian mengenai 

keanekaragaman makrozoobentos di wilayah perairan yang di telah dilakukan 

menunjukkan bahwa setiap perairan memiliki jenis keanekaragaman 

makrozoobentos yang berbeda-beda, sehingga keberadaan makrozoobentos 

tersebut dapat mengindikasikan status pencemaran yang dialami perairan 

tersebut (Izzah & Roziaty, 2016). 

Banyaknya aktivitas manusia yang terdapat di kawasan wisata body 

rafting Citumang yang dimulai dari bagian hulu sungai secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi kualitas perairan. Aktivitas seperti body 

rafting yang bisa saja menjadi menyebabkan perubahan substrat dasar sungai 

maka perlu dilakukan sebuah penelitian untuk mengetahui kualitas air di 

Sungai Citumang menggunakan metode biotilik disertai kondisi bantaran 

sungai dan hubungan parameter lingkungan dengan keberadaan 

makrozoobentos.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana keragaman makrozoobentos yang terdapat di kawasan body 

rafting sungai Citumang berdasarkan metode biotilik? 

2. Bagaimana analisis hubungan parameter lingkungan (fisik dan kimia) 

terhadap keberadaan makrozobentos di kawasan body rafting sungai 

Citumang? 
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3. Bagaimana pengaruh tingkat kualitas air terhadap komposisi functional 

feeding grup (FFG) makrozoobentos di kawasan body rafting Sungai 

Citumang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keragaman makrozoobentos yang terdapat di kawasan body 

rafting sungai Citumang berdasarkan hewan Biotilik.  

2. Menganalisis hubungan parameter lingkungan (fisik dan kimia) terhadap 

keberadaan makrozoobentos di kawasan body rafting sungai Citumang.  

3. Mengetahui pengaruh tingkat kualitas air terhadap komposisi functional 

feeding grup (FFG) makrozoobentos di kawasan body rafting sungai 

Citumang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat memberikan informasi mengenai keragaman makrozoobentos dan 

tingkat pencemaran yang terjadi di kawasan body rafting sungai Citumang. 

2. Sebagai masukan bagi suatu instansi atau institusi dalam menentukan 

kebijakan yang berkaitan dengan kualitas air. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Komposisi makrozoobentos yang ditemukan di kawasan body rafting 

sungai Citumang meliputi 29 famili yang terbagi dalam 23 famili 

termasuk ordo Non EPT dan famili Thiaridae merupakan yang paling 

banyak dijumpai. Selanjutnya 6 famili yang termasuk dalam Ordo EPT 

(Ephemeraptera, Plecoptera dan Trichoptera), dimana famili Baetidae 

merupakan yang paling sering ditemukan.  

2. Hasil Canonical Coressponden Analysis (CCA) menunjukkan terdapat 

10 parameter yang mempengaruhi kehadiran makrozoobentos di 

kawasan body rafting sungai Citumang, dengan nilai Eigenvalues 

sebesar 1.048. Famili Baetidae, Agriidae dan Pleuroceridae dipengaruhi 

oleh kadar nitrat, Dissolved Oxygen (DO), dan kecepatan arus. 

Sementara itu, famili Corixidae, Dugesiidae, Chironomidae, 

Hydrometridae, Psephenidae, Platycnemididae, Libellulidae, 

Limnephilidae, Buccinidae, dan Thiaridae di pengaruhi oleh pH, 

kekeruhan, fosfat, substrat tanah (ST) dan kedalaman. Selanjutnya, 

famili Caenidae, Heptagenidae, Chlorocydidae, Leptophlebiidae, 

Atyidae, Corduliidae, Parathelpusidae, Palaemonidae, Coenagrionidae, 

Planorbidae, Ephemerellidae, Scirtidae, Pyralidae, Gerridae dan 

Tubificidae berkaitan dengan kadar Total Dissolved Solids (TDS) dan 

C-Organik.  

3. Tingkat kualitas perairan di kawasan body rafting sungai Citumang 

berdasarkan metode BIOTILIK bervariasi (tidak tercemar hingga 

tercemar ringan) dan terjadi pergeseran komposisi functional feeding 

grup (FFG) tipe shredder (3% - 11%) di bagian hulu , rendahnya 

makrozoobentos tipe grazer (18% - 25%) di bagian tengah, dan 

munculnya tipe grazer (11% - 51%) bagian hilir.   
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B. Saran 

Adapun saran untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk 

melaksanakan pemantauan makrozoobentos secara rutin guna memperoleh 

data yang lebih komprehensif. Ditingkatkan identifikasi makrozoobentos 

hingga tingkat genus atau spesies untuk memberikan gambaran lingkungan 

yang lebih spesifik dan memperdalam pemahaman karakteristik identifikasi 

makrozoobentos, sehingga mempermudah pengidentifikasian saat di 

lapangan. Selain itu, disarankan menambahkan beberapa parameter 

lingkungan dan lokasi atau waktu pengambilan sampel guna memperoleh 

data pembanding yang lebih beragam.  
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